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ABSTRAK 

Artikel ini bertujuan untuk menjelaskanqberbagai Strategi yang digunakanqperusahaan 

untukqmeningkatkan KaryawanqProduktivitas. Strategi ini mengacuq pada rencana 

yang cermat untukqmencapai tujuan tertentu. Persiapanqini strategi 

menggunakanqmetode dan pendekatan khususquntuk mencapai hasil yangqoptimal. 

Produktivitasqkaryawan, yangqmencerminkan kemampuanqmereka untuk 

menyelesaikanqtugas secara efisienqdan secara efektif, dipengaruhi olehqfaktor-faktor 

seperti kompensasi, qdisiplin kerja, dan motivasi. IniqPenelitian bertujuan 

untukqmenganalisis dampak strategi terhadapqmeningkatkan produktivitas 

karyawanqdi perusahaan, denganqTujuan meningkatkanqefisiensi karyawan diqtempat 

kerja. 

 

Kata Kunci: StrategiqPeningkatan, qProduktivitas.SDMq 

 

PENDAHULUANq 

Industriqpertambangan telah menjadiqsalah satu sektor utamaqdalam 

ekonomiqIndonesia, memberikan kontribusiqyang signifikanqterhadap pendapatan 

nasionalqdan pertumbuhanqekonomi. Sebagai negaraqdengan sumber daya alamqyang 

kaya, Indonesiaqmemiliki banyak wilayahqyang dijadikan sebagaiqpusat kegiatan 

pertambangan, qtermasuk KotaqCilegon. Industri pertambanganqmemiliki peran yang 

sangatqpenting dalam perekonomianqIndonesia, termasuk di KotaqCilegon yang 
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merupakanqsalah satu pusat kegiatanqpertambangan. Produktivitas sumber 

dayaqmanusia (SDM) merupakanqfaktor kunci yang menentukan 

keberhasilanqperusahaan pertambangan dalamqmencapai tujuan produksiqdan 

efisiensiqoperasionalnya.  

Kota Cilegon, qyang terletak di ProvinsiqBanten, memilikiqposisi strategis 

sebagaiqsalah satu pusat pertumbuhanqindustri diqIndonesia. Dengan lokasinya 

yangqdekat denganqpelabuhan, kota ini telahqmenjadi rumahqbagi sejumlahqperusahaan 

pertambanganqyang beroperasi diqberbagai sektor, qmulai dari tambangqbatu bara, bijih 

besi, hinggaqtambang nikel. 

Meskipunqmemiliki potensi yangqbesar, industri pertambanganqdi Kota 

Cilegonqmasih menghadapi sejumlahqtantangan yangqsignifikan, salah satunya 

adalahqrendahnya tingkat produktivitasqsumber daya manusiaq (SDM). 

Produktivitasqyang rendah dapat menghambatqpertumbuhan dan kemajuanqperusahaan 

pertambangan, sertaqberdampak negatif padaqekonomi lokal danqnasional. 

Beberapa faktorqyang dapat menyebabkanqrendahnya produktivitas SDM 

diqperusahaan pertambangan termasukqkurangnya investasiqdalam pelatihan 

danqpengembangan karyawan, qkurangnya kesadaranqakan pentingnyaqefisiensi 

operasional, sertaqketidaksesuaian strategiqmanajemen SDM denganqdinamika industri 

pertambanganqyang cepatqberubah. 

Perusahaanqpertambangan di Kota Cilegonqjuga dihadapkanqpada berbagai 

tantanganqeksternal, seperti fluktuasiqharga komoditas, qperubahan 

regulasiqpemerintah, dan persainganqglobal yang semakinqketat. Semua faktor ini 

dapatqmemperumit upaya perusahaanquntuk meningkatkanqproduktivitas SDM 

danqmempertahankan daya saing merekaqdi pasar yangqkompetitif. 

Dalam konteksqini, penelitian tentangqstrategi peningkatan produktivitasqSDM 

pada perusahaan pertambanganqdi Kota Cilegonqmenjadi sangatqpenting. Dengan 

pemahaman yangqlebih baik tentangqfaktor-faktor yang mempengaruhiqproduktivitas 

dan identifikasiqstrategi yangqefektif, perusahaan dapatqmengoptimalkan sumber 

dayaqmanusia mereka, meningkatkanqkinerja operasional, dan mencapaiqtujuan bisnis 

merekaqdengan lebihqefisien. 

Denganqdemikian, pemahaman yang mendalamqtentang latarqbelakang industri 

pertambanganqdi Kota Cilegon dan tantanganqyang dihadapi dapatqmenjadi landasan 

yang kuatquntuk merumuskanqsolusi dan strategi yangqtepat dalam 

meningkatkanqproduktivitas SDM, serta memberikan kontribusiqpositif bagi 

pertumbuhanqdan kemajuanqindustri pertambangan secaraqkeseluruhan.  
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Rumusanqmasalah yang akan dibahasqdalam penelitianqadalah 1) Bagaimana 

implementasiqkepemimpinan dapat meningkatkanqproduktivitas sumber daya 

mansuiaqdi perusahaan pertambanganqkota cilegon? 2) Bagaimana peran teknologiqdan 

lingkungan dalamqmeningkatkan produktivitas sumberqdaya manusia pada 

perusahaanqpertambangan  di kota cilegon? 3) qBagaimana strategi manajemenqkinerja 

yang efektifqdapat meningkatkan produktivitasqsumber daya manusiaqdi perusahaan 

pertambangan diqkota cilegon? q  

Tujuanqpenelitian ini untukqmengetahui implementasiqkepemimpinan dapat 

meningkatkanqproduktivitas sumber dayaqmansuia di perusahaan pertambanganqkota 

cilegon, peranqteknologi dan lingkunganqdalam meningkatkanqproduktivitas sumber 

dayaqmanusia padaqperusahaan pertambangan qdi kota cilegon, strategi manajemen 

kinerjaqyang efektifqdapat meningkatkanqproduktivitas sumber dayaqmanusia 

diqperusahaan pertambanganqdi kotaqcilegon. 

KAJIANqTEORIq 

1. ProduktivitasqSumber DayaqManusia 

Produktivitasqsumber daya manusiaq (SDM) merupakan salahqsatu faktor kunci 

yangqmenentukan keberhasilanqsuatu perusahaan. qMenurut Simanjuntak (2005), 

qproduktivitas sumber dayaqmanusia (SDM) adalah kemampuan tenagaqkerja dalam 

menghasilkanqoutput yang lebihqtinggi dengan inputqyang sama atau lebihqsedikit. 

Dalam konteksqperusahaan pertambangan, peningkatanqproduktivitas sumber 

dayaqmanusia menjadi sangat pentingqmengingat tingginya biayaqoperasional 

danqkebutuhan untuk menjagaqefisiensi serta keselamatanqkerja.  

 Berbagai faktorqmempengaruhi produktivitasqsumber daya manusia, di 

antaranya adalahqpelatihan dan pengembanganqkerja, motivasi, lingkunganqkerja, 

serta teknologi yangqdigunakan. Mangkunegaraq (2005) menyatakan 

bahwaqpelatihan yang efektif dapatqmeingkatkan keterampilan danqpengetahuan 

karyawan, yangqpada gilirannya meningkatkanqproduktivitas. Selain itu, Herzbergq 

(1968) dalamqteorinya tentang motivasiqmenyebutkan bahwa faktorqmotivator 

seperti pengakuan dan tanggungqjawab juga memainkan peranqpenting 

dalamqmeningkatkan produktivitas. 

 Strategiqpeningkatan produktivitasqsumber daya manusiaq (SDM) dapat 

meliputiqberbagai pendekatan sepertiqpelatihan berkelanjutan, penerapanqsistem 

insentif, peningkatanqkondisi kerja, danqpenggunaan teknologi yangqlebih efisien. 

Dessler (2013) qmengemukakan bahwa pelatihanqberkelanjutan tidak 
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hanyaqmeningkatkan kompetensiqkaryawan tetapi jugaqmemotivasi mereka 

untukqberkontribusi lebihqbaik. Lebih lanjut, Robbinsqdan Judge (2013) 

menekankanqpentingnya sistemqinsentif yang adil untukqmendorong kinerja 

yangqlebih baik dariqkaryawan.  

 Penerapan teknologiqmodern dalam operasionalqpertambanganqdapat secara 

signifikanqmeningkatkan produktivitas. qTeknologi seperti otomatisasi 

danqpenggunaan alat berat canggihqdapat mengurangiqbeban kerja manualqdan 

meningkatkanqefisiensi. Menurut Guptaqdan Sharma (2014), penggunaanqteknologi 

informasi danqkomunikasi (TIK) qdalam manajemen sumberqdaya manusiaq (SDM) 

juga dapatqmeningkatkan koordinasi danqpengawasan, yang 

padaqakhirnyaqmeningkatkan produktivitas.  

 Kepemimpinan yangqefektif memainkan peranqpenting dalam peningkatan 

produktivitasqsumber daya manusia. qGoleman (2000) mengemukakan bahwaqgaya 

kepemimpinan yangqadaptif dan situasional dapat menciptakanqlingkungan kerja 

yangqkondusif danqproduktif. Pemimpinqyang mampu memberikanqarahan yang 

jelas, qmemberikan umpan balikqyang konstruktif, sertaqmenunjukan 

empatiqterhadap karyawan dapatqmeningkatkan motivasiqdan komitmen karyawan. 

Dalam konteksqperusahaan pertambangan, pemimpinqyang mampuqmengatasi 

tantangan operasionalqdan menjaga semangat timqdapat meningkatkan 

produktivitas secaraqsignifikan.  

 Budayaqorganisasi yang kuat danqpositif dapatqmeingkatkan produktivitas 

sumberqdaya manusia (SDM) denganqmenciptakan lingkungan kerja 

yangqharmonis dan penuhqsemangat. Schein (2010) menyatakanqbahwa budaya 

organisasiqyang mendukungqinovasi, kolaborasi, danqenghargaan terhadap 

kinerjaqdapat mendorongqkaryawan untuk bekerjaqlebih baik. Dalam 

industryqpertambangan, di manaqkondisi kerja sering kaliqberat, budaya organisasi 

yang mendukungqkeselamatan kerja, kesejahteraanqkaryawan, dan 

pengembanganqprofessionalqdapat memberikanqdorongan signifikan 

terhadapqproduktivitas.  

 Manajemen kinerjaqyang efektif merupakanqkomponen pentingqdalam strategi 

peningkatanqproduktivitas sumber dayaqmanusia. qArmstrong (2006) menyatakan 

bahwaqmanajemen kinerja yangqsistematis dan berkelanjutanqdapat membantu 

mengidentifikasiqkekuatan danqkelemahan karyawan, sertaqmemberikan arahan 

untukqpengembanganqlebih lanjut. Penilaianqkinerja yang objektif danqtransparan 

tidak hanayqmemberikan umpan balikqkepada karyawanqtetapi juga memotivasi 
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merekaquntuk meningkatkanqkinerja. Di perusahaanqpertambangan, 

manajemenqkinerja yang baik dapatqmemastikan bahwa 

setiapqkaryawanqberkontribusi optimal terhadapqtujuanqperusahaan.  

 Pengembanganqkarir yang jelas danqpeluang untukqkemajuan profesional 

dapatqmeningkatkan produktivitasqdengan mempertahankan karyawan 

yangqberbakat dan berpengalaman. MenurutqGreenhausqdan Callanan (2006), 

programqpengembangan karir yangqefektif dapat meningkatkanqkepuasan kerja dan 

loyalitasqkaryawan. Diqperusahaan pertambangan, di manaqketerampilan khusus 

sangatqdihargai, memberikan jalur karirqyang jelas dan peluangqpelatihan yang 

terus-menerusqdapat membantu mempertahankanqkaryawan yangqberharga 

danqmeningkatkan produktivitasqsecaraqkeseluruhan.  

2. Pertambanganq 

Industriqpertambangan memilikiqkarakteristik unikqyang mempengaruhi 

strategiqpeningkatan produktivitasqsumber dayaqmanusia (SDM). 

Pertambanganqadalah sektor yang sangatqbergantung pada teknologi danqtenaga 

kerja terampilquntuk menjalankan operasiqyang efisiensi dan aman. qMenurut 

Hartman (1992), industryqpertambangan melibatkan ekstraksiqsumber daya mineral 

dariqbumi, yangqmemerlukan pengetahuanqgeologi, teknik pertambangan, qdan 

manajemenqyang baik untuk memastikanqoperasi yang 

produktifqdanqberkelanjutan. 

 Pertambangan adalahqindustri yang sangat bergantungqpadaqteknologi canggih 

untukqmeningkatkan efisiensi danqkeselamatanqoperasional. Penggunaan alat berat, 

qotomatisasi, dan teknologiqinformasi dan komunikasi (TIK) menjadiqesensial 

dalamqmeningkatkanqproduktivitas. Gupta danqSharma (2014) menyatakan 

bahwaqadopsi teknologiqmodern dalam operasionalqpertambangan dapat 

mengurangiqbeban kerjaqmanual dan meningkatkanqefisiensi. 

 Keselamatanqkerja merupakan prioritas utamaqdalam industri 

pertambanganqmengingat tingginya risikoqkecelakaan. Lingkunganqkerja yang 

amanqdan sehat tidakqhanya meningkatkanqkesejahteraan karyawan tetapi 

jugaqproduktivitas mereka. MenurutqSnipe (2013), perusahaan pertambanganqyang 

menerapkan standarqkeselamatan kerja yangqketat dan programqkesehatan yang 

komprehensifqcenderung memilikiqtingkat produktivitas yang lebihqtinggi.  

 Industriqpertambangan membutuhkanqtenaga kerja yangqmemiliki keterampilan 

khususqdan pengetahuan teknisqyang mendalam. qPelatihan dan 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230820052242153


 

Jurnal Manajemen Strategis. Vol. 2 No. 1 (2024) Agustus [ISSN= 3025-3691] | 153 
 

pengembanganqsumber daya manusiaq (SDM) menjadi sangatqpenting untuk 

memastikanqbahwa karyawan memilikiqkompetensi yang diperlukan. 

qMangkunegara (2005) menyatakanqbahwa pelatihanqyang berkelanjutanqdan 

sesuai dengan kebutuhanqindustri dapatqmemperkuat kompetensi tenagaqkerja dan 

meningkatkanqproduktivitas. qLingkungan kerja dalam duniaqindustri 

pertambanganqsering kali kerasqdan menantang. Olehqkarena itu, 

menciptakanqlingkungan kerja yangqkondusif dan mendukungqproduktivitas 

menjadiqsangat penting. Lingkunganqkerja yang baikqmencakup tidak hanyaqaspek 

fisik seperti fasilitasqyang memadai tetapiqjuga aspek psikologis sepertiqhubungan 

kerjaqyang harmonis dan budayaqorganisasi yang positifq (Schein, 2010). 

 Motivasi karyawanqmerupakan faktor kunciqdalam meningkatkan produktivitas. 

Herzbergq (1968) dalam teorinyaqtentang motivasi mengidentifikasiqfaktor-faktor 

motivatorqseperti pengakuan, qpencapaian, dan tanggung jawabqsebagai pendorong 

utamaqkinerja yang lebihqbaik. Penerapan sistemqinsentif yang adil danqberbasis 

kinerja dapatqmemotivasi karyawanquntuk bekerja lebih efisienqdan efektif 

(Robbins danqJudge, 2013). 

 qKepemimpinan yang efektif dapatqmenciptakan lingkunganqkerja yang 

produktif danqmemotivasi karyawan untukqmencapai hasilqterbaik. Golemanq 

(2000) mengemukakanqbahwa gaya kepemimpinanqyang adaptifqdan situasional 

dapatqmeningkatkan produktivitasqdengan memberikanqarahan yang jelas 

danqumpan balik yangqkontruktif. Implementasiqprogram pelatihan 

yangqkomprehensif dan berkelanjutan untuk meningkatkanqketerampilan teknis dan 

soft skillsqkaryawan. Dessler (2013) menekankanqpentingnya pelatihan 

yangqrelevan dan berkelanjutan untuk menjagaqdan meningkatkan 

kompetensiqkaryawan. 

 Penerapanqsisten insentif yang transparanqdan adil untukqmemotivasi karyawan. 

Sistemqini dapat mencakupqbonus berbasis kinerja, qpengakuan atas prestasi, qdan 

peluang pengembanganqkarir. Mencipatakanqlingkungan kerja yangqaman, sehat, 

dan kondusifquntuk meningkatkanqproduktivitas karyawan. Ini termasukqpenerapan 

standar keselamatan kerjaqyang ketat dan programqkesejahteraan karyawanqyang 

komprehensif. Mengintegrasikanqteknologi canggih dalamqoperasi pertambangan 

untukqmeningkatkan efisiensi danqproduktivitas. Teknologi otomatisasi 

danqpenggunaan alat berat canggihqdapat mengurangiqbeban kerja manual 

danqmeningkatkan efisiensiqoperasional.  

3. ProduktivitasqPertambanganq 
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Manajemenqoperasional yang efektifqmerupakan salah satuqkunci utama 

dalamqmeningkatkan produktivitas diqindustri pertambangan. MenurutqStevenson 

(2018), manajemenqoperasional melibatkan perencanaan, qpengorganisasian, 

pengarahan, danqpengendalian seluruh aktivitas operasionalquntuk mencapai 

efisiensi danqefektivitas. Dalam pertambangan, ini termasukqmanajemen peralatan, 

prosesqproduksi, serta manajemen waktuqdan biaya. Pengelolaan yang 

baikqmemastikan bahwa sumber dayaqdigunakan secara optimal 

danqdowntimeqdapat diminimalkan, sehinggaqproduktivitas dapatqditingkatkan. 

 Sistem ManajemenqKeselamatan dan KesehatanqKerja (K3) sangat penting 

dalamqindustri pertambangan karenaqrisiko kecelakaanqyang tinggi. PenerapanqK3 

yang efektif tidak hanyaqmelindungi karyawanqdari ccedera tetapiqjuga 

meningkatkan produktivitasqdengan mengurangi absensi akibatqkecelakaan kerja. 

MenurutqGoetsch (2011), qimplementasi program K3 yangqkomprehensif 

mencakupqidentifikasi bahaya, qpenilaian risiko, pelatihanqkeselamatan kerja, 

sertaqpengawasan danqevaluasi berkelanjutan. Dalamqpertambangan, 

penggunaanqalat pelindung diri (APD) yangqmemadai dan pelatihanqregular tentang 

prosedurqkeselamatan adalah elemenqpenting dariqK3. 

 Regulasiqdan kebijakan pemerintahqmemaikan peran signifikanqdalam 

operasionalqindustri pertambangan. qKepatuhan terhadapqperaturan lingkungan, 

izinqpertambangan, dan standar keselamatanqkerja adalah keharusan 

bagiqperusahaan pertambangan. Menurut Hilsonqdan Murck (2000), kebijakanqyang 

ketat namun adilqdapat mendorongqperusahaan untuk mengadopsiqpraktik-praktik 

terbaik dalamqoperasionalqmereka, yang pada gilirannyaqdapat 

meningkatkanqproduktivitas. Misalnya, regulasi yangqmendorong penggunaan 

teknologiqramah lingkungan dapat mengurangi dampakqlingkungan dan 

meningkatkanqefisiensi produksi.  

 Pengelolaan sumberqdaya alam yang berkelanjutanqmenjadi semakin penting 

dalamqindustri pertambangan. Konsepqkeberlanjutan dalam 

pertambanganqmencakup pemanfaatanqsumber daya alam secaraqefisien, 

pengelolaanqlimbah, serta rehabilitasi lahanqpasca-tambang. qMenurut Azapagic 

(2004), pendekatanqkeberlanjutan dalamqpertambangan dapat meningkatkan 

reputasiqperusahaan, mengurangi biaya jangkaqpanjang, dan 

memastikanqkelangsungan operasional. Strategiqkeberlanjutan yang baikqjuga dapat 
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menarik investasiqdan dukungan dariqpemangku kepentingan, yangqpada akhirnya 

meningkatkanqproduktivitas.  

 Globalisasi danqpersaingan internasional mempengaruhiqindustri pertambangan 

denganqmemperkenalkan standarqglobal danqpraktik terbaik. 

Perusahaanqpertambangan di Indonesia, termasukqdi Kota Cilegon, harusqmampu 

bersaing di pasarqglobal dengan meningkatkan efisiensiqdan produktivitas. 

MenurutqPorter (1990), keunggulanqkompetitif dapat dicapaiqmelalui inovasi, 

qpeningkatan kualitas, danqefisiensi operasional. Dengan mengadopsiq teknologi 

terbaru dan praktikqmanajemen modern, perusahaanqpertambangan dapat 

meningkatkanqproduktivitas dan daya saingqmereka di pasarqinternasional.  

 

METODOLOGIq 
qPenelitian ini penulis menggunakanqpendekatan campuranq (mixed methods) 

yangqmenggabungkan pendekatan kualitatifqdan kuantitatif. Pendekatan kualitatifqdan 

kuantitatif digunakanquntuk mendapatkan pemahamanqyang mendalam tentangqfaktor-

faktor yangqmempengaruhi produktivitas sumberqdaya manusia, sedangkanqpendekatan 

kuantitatif digunakan untuk mengukurqdampak dari strategi yangqdiusulkan.  
qPada penelitian ini, penelitianqmenggunakan pendekatanqkualitatif dan 

kuantitatif. qPendekatan kualitatif akan digunakanquntuk memahami secara 

mendalamqfaktor-faktor internal yang mempengaruhiqproduktivitas sumber 

dayaqmanusia (SDM) di perusahaanqpertambangan di KotaqCilegon.  

Sedangkanqpendekatan kuantitatif akan digunakanquntuk mengukurqtingkat 

produktivitas SDMqserta untuk menganalisisqhubungan antara variabel-variabel 

tertentuqdalam konteksqproduktivitas. 

Jenis penelitianqini menggunakan penelitianqdeskriptif kualitatif. Menurut 

Sugiyonoq (2017:10) penelitian deskriptifqadalah penelitianqyang dilakukan 

untukqmengetahui nilai variableqmandiri, baik satuqvariable atau lebih (independen) 

qtanpa membuat perbandingan, atauqmenghubungkan dengan variableqyang lain. 

 

PEMBAHASAN 
qUntuk mencapai kapasitasqtenaga ahli tersebut tentuqdasar-dasar SDM di atas 

sangatqberperan penting, makaqdari itu produktivitas karyawanqsangat diharapkanqbisa 

meningkat di eraqdigitalisasi sekarang. Adanyaqpelatihan tentu sangatqpenting, langkah 

pertama dalamqpelatihan adalah mengidentifikasiqkebutuhan pelatihanqkhusus. 
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Membutuhkan Visiqdan misi harusqdiperhatikan, maka proses asesmenqsangat perlu 

untukqdilakukan untuk prosesqevaluasi (Kristanti, qCharviandi, Juliawati, q& Harto, 

2023). Peran manajemenqsumber dayaqmanusia dalamqorganisasi telah berubahqdari 

peran konservatifqmenjadi peran yangqlebih kreatif dan inovatifqdalam implementasi 

inisiatifqyang berani sepertiqperekrutan berbasisqkompetensi, penghargaan inovatif, 

manajemenqkinerja yang berorientasiqpada hasil dan pemberdayaan sumberqdaya 

manusiaq (Salamzadeh, Tajpour, & Hosseni, 2019) Digitalisasi SDM 

jugaqmencerminkan pergeseranqke peran yang lebih kreatifqdan inovatif (Fenech, 2021). 

Halqini dapat menyebabkanqpeningkatan produktivitasqdan efisiensi diqtempat kerja 

(Astrix, q2022). Olehqkarena itu, mengembangkan sumber dayaqmanusia di era 

digitalqmenurut (Datacore, 2022) dapatqdilakukan dengan menerapkanqstrategi 

sebagaiqberikut. 

1. Tingkatkanqpengalaman karyawanqdigital  

Seorang karyawanqbaru mungkin harus menavigasiqbeberapa sistem untuk 

menyelesaikanqtugas-tugas dasar sepertiqmendapatkan laptop, lencana, 

mendaftarqtunjangan, dan menyiapkanqsetoran langsung. Menyederhanakanqdan 

mengintegrasikan prosesqini dapat meningkatkan pengalamanqkaryawan dan 

meningkatkanqproduktivitas. 

2. Biarkan karyawanqmenyalurkan ideq  

Karyawan jugaqmemiliki hak untukqmengungkapkan segalaqpemikiran dan 

gagasannya. qMemungkinkan karyawan untukqmengarahkan ide-ide merekaqberarti 

memungkinkanqmereka untuk mengembangkanqdan mengembangkanqpotensi 

mereka. Olehqkarena itu, untukqmengembangkan sumber dayaqmanusia di 

perusahaan, berikanqkesempatan kepada karyawan Andaquntuk menyalurkan ide 

danqgagasan yang inginqAnda sampaikan. Sehingga Andaqdapat mendengarkan 

danqmempertimbangkan semua ide danqgagasan ini.  

3. Merangkulqdigitalisasi dalamqSDM 

Digitalisasiqdalam SDM dapat membantuqmengoptimalkan proses, 

memodernisasiqfungsi SDM, serta meningkatkanqkomunikasi dan kolaborasi 

antarqkaryawan. Hal ini dapatqmenyebabkanqpeningkatan produktivitasqdan inovasi 

diqtempat kerja.  

4. PentingnyaqPendidikanq 

Pelatihanqdiperlukan untuk mengembangkanqsumber daya manusiaqdi era 

digitalqsaat ini. Lakukanqpengembangan individuqdengan 
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meningkatkanqketerampilan, pengetahuan, danqsikap karyawan.Saatqini, 

penyelenggaraanqpelatihan era digital jugaqsangat penting dariqsegi 

pengembanganqsumber daya manusia, dan dalamqpenyelenggaraanqrapat secara 

daringqmaupun dalam halqlainnya. Dengan bantuanqpelatihan staf, perusahaan 

dapatqmelihat potensiqkaryawannya, seperti keterampilanqdan pengetahuan 

agarqmemperoleh sumber dayaqmanusia yang berkualitasqdi bidangqmanajemen. q  

5. Menghargaiqkaryawanq  

Karyawanqyang berprestasi dalamqpekerjaannya merupakanqsalah satu strategi 

pengembanganqsumber daya manusia. Ini memotivasiqkaryawan lain untukqmenjadi 

lebih baikqdan jugamemberikanqkontribusiqpenting bagi perkembanganqperusahaan.  

6. PenyusunanqAnggaranq 

Dalam rangkaqpelaksanaan programqkepegawaian, perusahaan tentunya 

memilikiqanggaran yang disusunqsesuai denganqkebutuhan. 

Meskipunqmenyelenggarakan pelatihanqdigital tidakqmembutuhkan anggaran yang 

terlaluqbesar dibandingkan harusqmengunjungi pelatih dan menyewaqgedung. 

 

Penelitian ini memilikiqketerbatasan karena hanyaqmengandalkan tinjauan 

artikelqilmiah yang sudah dipublikasikanqbaik di tingkat nasionalqmaupun internasional. 

Olehqkarena itu, untuk penelitianqselanjutnya, bisaqlebih mendalam denganqmelakukan 

observasi langsungqke Unilever Indonesia, melakukanqpengamatan langsung, dan 

wawancaraqmendalam. Hal iniqakan memberikanqgambaran yang lebih lengkapqtentang 

penerapanqfungsi MSDM. Implikasi dariqpenelitian ini adalah Perusahaan 

dapatqmenggunakan hasil penelitian iniqsebagai dasar evaluasi untukqmembuat 

kebijakanqyang lebih mendukungqkaryawan dalam mencapai visiqdan misi 

perusahaanqserta meningkatkanqkinerjaqmereka. 

 

KESIMPULANq 
qAgar dapat mencapai sasaran yangqdiinginkan, perusahaanqharus 

mengembangkanqstrategi yang sesuai. Iniqmelibatkan perencanaanqsumber daya 

manusia yangqberorientasi pada manajemenqmelalui serangkaian tindakanqtertentu. 

Produktivitas mengacuqpada kemampuan karyawanquntuk menyelesaikanqtugas sesuai 

standar dalamqhal kelengkapan, biaya, qdan kecepatan, yangqmencerminkan 

pemanfaatanqsumber daya manusiaqdengan cara yangqefisien dan efektifqdi perusahaan.  
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Perusahaanqdiharapkan dapat mempertahankanqpemberian upah kepada 

karyawanquntuk menjaga produktivitasqkerja. Selain itu, qperusahaan perlu 

meningkatkanqpemberian insentif kepadaqkaryawan sebagai upayaquntuk 

meningkatkan produktivitasqmereka. Penelitian berikutnya disarankanquntuk fokus 

pada areaqpenelitian yang lebih luasqsehingga dapat memberikanqpemahaman 

yangqlebihqmendalam. 
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